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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ZAT MUTAGEN KOLKISIN DAN PGRs
GIBERELIN (GA3) TERHADAP PRODUKTIVITAS
RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Indriani

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu
hijauan pakan yang memiliki produktivitas tinggi dan kandungan nutrisi yang baik
untuk ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi
antara pemberian giberelin (GA3) dan kolkisin terhadap produktivitas rumput
pakchong. Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2025 sampai Januari 2026 di
Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Universitas
Lampung. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah
konsentrasi giberelin (GA3) yang terdiri dari 4 taraf (O ppm, 350 ppm, 700 ppm,
dan 1050 ppm), dan faktor kedua adalah konsentrasi kolkisin yang terdiri dari 3
taraf (0%, 0,3%, dan 0,6%), sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dengan 3
ulangan. Parameter yang diamati yaitu jumlah anakan, produksi segar dan
produksi bahan kering. Analisis data yang digunakan adalah Analysis of Variance
(Anova), apabila menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkkan bahwa interaksi antara kolkisin dan giberelin (GA3) tidak
berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap jumlah anakan, produksi segar dan
produksi bahan kering rumput pakchong. Namun, perlakuan giberelin
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi segar, dengan perlakuan kontrol
(GO = 0 ppm) menghasilkan produksi segar tertinggi sebesar 3126,54
gram/rumpun, berbeda nyata dibandingkan dengan konsentrasi 350 ppm, 700
ppm, dan 1050 ppm.

Kata kunci: rumput pakchong, kolkisin, giberelin (GA3), produktivitas



ABSTRACT

THE EFFECT OF MUTAGENIC SUBSTANCE COLCHICINE AND PGRs
(Plant Growth Regulator) GIBBERELLIN (GA3) ON PAKCHONG GRASS
PRODUCTIVITY

By

Indriani

Pakchong grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand) is a forage crop that has
high productivity and good nutritional content for ruminant livestock. This study
aimed to determine the interaction between gibberellin (GA3) and colchicine
application on pakchong grass productivity. This research was conducted from
October 2025 to January 2026 in Fajar Baru Village, Jati Agung District, South
Lampung Regency and at the Nutrition and Animal Feed Laboratory, Department
of Animal Husbandry, University of Lampung. The research was conducted
experimentally using a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 2
treatment factors. The first factor was gibberellin (GA3) concentration consisting
of 4 levels (0 ppm, 350 ppm, 700 ppm, and 1050 ppm), and the second factor was
colchicine concentration consisting of 3 levels (0%, 0.3%, and 0.6%), resulting in
12 treatment combinations with 3 replications. The observed parameters were
tiller number, fresh production, and dry matter production. The data analysis used
was Analysis of Variance (Anova), if showing significant differences between
treatments, it was continued with the Least Significant Difference (LSD) test at
5% level. The results showed that the interaction between colchicine and
gibberellin (GA3) had no significant effect (P>0.05) on tiller number, fresh
production, and dry matter production of pakchong grass. However, gibberellin
treatment had a significant effect (P<0.05) on fresh production, with the control
treatment (GO = 0 ppm) producing the highest fresh production of 3126.54
grams/clump, significantly different compared to concentrations of 350 ppm, 700
ppm, and 1050 ppm.

Keywords: pakchong grass, colchicine, gibberellin (GA3), productivity
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput merupakan sumber pakan hijauan utama bagi ternak ruminansia yang
menyediakan nutrisi esensial dalam bentuk segar. Secara proporsi, 70% total
ransum ternak ruminansia dikonsumsi dalam bentuk hijauan. Ketersediaan rumput
berkualitas tinggi menjadi faktor penentu keberhasilan usaha peternakan, terutama
dalam mendukung pertumbuhan, reproduksi, dan produktivitas ternak. Namun,
penyediaan rumput dalam jumlah yang mampu untuk memenuhi kebutuhan
populasi ternak yang terus meningkat menghadapi berbagai kendala, baik dari

aspek kualitas maupun kuantitas produksi.

Penyediaan rumput pakan dalam jumlah tinggi merupakan tantangan utama bagi
peternak. Kebutuhan pakan hijauan yang mencapai 10—15% dari bobot badan
ternak per hari memerlukan produksi rumput yang berkelanjutan (Rinduwati et
al., 2023). Iklim tropis di Indonesia memberikan kondisi optimal untuk proses
fotosintesis dan akumulasi biomassa sepanjang tahun, sehingga memungkinkan
produksi pakan hijauan dengan kuantitas tinggi yang dibutuhkan untuk
mendukung populasi ternak yang besar. Namun, kondisi iklim yang mendukung
ini perlu dioptimalkan dengan pemilihan varietas rumput yang tepat dan teknik

budidaya yang sesuai.

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu
varietas rumput gajah unggul yang telah dimanfaatkan secara luas sebagai pakan
ternak karena memiliki produktivitas tinggi dan kandungan nutrisi yang baik
dibandingkan dengan varietas lainnya. Kandungan protein kasar rumput pakchong

mencapai 16—18% (Harianti et al., 2023), lebih tinggi dibandingkan dengan



rumput gajah biasa (Pennisetum purpureum) yang berkisar 8—12%, rumput raja
(King grass) sekitar 10—14%, dan rumput odot sekitar 10—14%. Tingginya
kandungan protein kasar ini menjadikan rumput pakchong sebagai sumber hijauan
yang lebih berkualitas dalam mendukung pertumbuhan dan produktivitas ternak
ruminansia (Suherman, 2021). Namun, dalam praktik budidaya, pertumbuhan
vegetatif rumput pakchong mengalami hambatan akibat penyempitan genetik
yang disebabkan oleh penggunaan stek secara terus-menerus dalam proses
perbanyakan tanaman. Hal tersebut menyebabkan penyempitan keragaman
genetik, yang ditandai dengan penurunan heterozigositas dan peningkatan
homozigositas. Kondisi ini dapat menurunkan nilai dominansi genetik serta
mengurangi vigor dan kemampuan adaptasi tanaman terhadap lingkungan

(Werner et al., 2023).

Permasalahan tersebut dapat diupayakan dengan memperbaiki kualitas genetiknya
yaitu dengan melalui metode poliploidisasi dan PGRs untuk meningkatkan
variabilitas genetik dan mengoptimalkan respon fisiologis tanaman. Kolkisin
merupakan zat mutagen yang berfungsi sebagai agen antimitotik yang dapat
menginduksi poliploidisasi dengan mengganggu pembentukan spindel selama
mitosis (Dhooghe ef al., 2011). Kolkisin bekerja dengan cara menghentikan
pembentukan benang spindel selama pembelahan sel, yang menyebabkan
penggandaan kromosom dan menghasilkan tanaman dengan jumlah kromosom
ganda (Saraswati et al., 2017). Tanaman yang memiliki kromosom ganda ini
memiliki banyak keuntungan seperti sel yang lebih besar, daun yang lebih lebar,
ukuran tanaman yang lebih besar, serta peningkatan pada produktivitas (Sodiq et

al., 2023).

Plant Growth Regulators (PGRs) adalah senyawa yang ditemukan pada tanaman
dalam jumlah yang sangat kecil tetapi memiliki peranan penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena itu, penting untuk
menambahkan PGRs dari sumber eksternal, seperti giberelin (GA3). Giberelin

(GA3) adalah salah satu PGRs yang memiliki fungsi penting dalam pembelahan



sel dan proses pertumbuhan tanaman dengan cara merangsang pembentukan
enzim baru di dalam sel, yang kemudian mendorong pertumbuhan sel-sel tersebut

(Arsyadi dan Resthu, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian kolkisin sebagai zat mutagen dan GA3 sebagai zat pengatur tumbuh
terhadap produktivitas rumput pakchong. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi peningkatan produktivitas
hijauan pakan, yang pada akhirnya akan mendukung keberlanjutan dan efisiensi

industri peternakan.

1.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui interaksi antara pemberian zat mutagen kolkisin dan PGRs
giberelin (GA3) dalam meningkatkan produktivitas rumput pakchong;

2. Mengetahui pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadap produktivitas
rumput pakchong;

3. Mengetahui pengaruh pemberian PGRs giberelin (GA3) terhadap produktivitas

rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti,
peternak, dan masyarakat umum dalam penggunaan zat mutagen kolkisin dan

PGRs giberelin (GA3) untuk meningkatkan produktivitas rumput pakchong.

1.4 Kerangka Pemikiran

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu
jenis hijauan pakan ternak yang memiliki nilai nutrisi yang tinggi, terutama

kandungan protein mencapai 18% dan mampu beradaptasi terhadap berbagai



kondisi lingkungan (Septian, 2022). Rumput ini telah banyak dibudidayakan
sebagai pakan utama untuk ternak ruminansia karena selain kandungan nutrisnya,
rumput ini juga memiliki potensi produktivitas yang tinggi. Tanaman ini memiliki
daun yang ukuran dan panjangnya hampir menyerupai rumput raja, batangnya
lebih lembut, dan secara morfologi, batang serta daunnya tidak memiliki serabut

halus yang dapat meningkatkan daya tarik bagi ternak.

Secara umum, cara yang biasa digunakan untuk memperbanyak rumput ini adalah
dengan perkembangbiakan vegetatif buatan seperti stek, karena lebih mudah
dibanding dengan teknik perbanyakan lainnya. Kemampuan regenerasinya yang
baik membuat rumput pakchong menjadi pilihan utama peternak untuk memenuhi
kebutuhan pakan ternak sepanjang tahun. Namun, penanaman stek batang juga
memiliki kekurangan, yaitu dalam jangka panjang, perkembangbiakan secara
vegetatif dapat menyebabkan penurunan produktivitas rumput pakchong.
Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu degradasi
genetik akibat perbanyakan vegetatif yang terus-menerus (Luta, 2022). Hal
tersebut mengakibatkan peternak menghadapi kendala dalam memenuhi
kebutuhan pakan ternak yang berkualitas tinggi. Untuk mengatasi masalah

penurunan produktivitas tersebut, diperlukan upaya pemuliaan tanaman.

Tujuan utama teknik pemuliaan tanaman selain perbaikan hasil yaitu juga
dilakukan dengan tujuan untuk perbaikan kualitas dari tanaman. Salah satunya
adalah melalui induksi mutasi. Mutasi merupakan kegiatan pemuliaan yang
bermanfaat untuk memperluas keragaman genetik suatu tanaman dengan seleksi
terarah diperoleh mutan yang diharapkan. Induksi mutan (buatan) dapat dilakukan
dengan mutagen kimia (Fajriyah et al., 2019). Bahan kimia yang sering digunakan

sebagai mutagen tanaman adalah kolkisin.

Kolkisin merupakan alkaloid yang diekstrak dari tanaman Colchicum autumnale
dan telah banyak digunakan sebagai agen mutagen dalam pemuliaan tanaman
(Singh et al., 2025). Senyawa ini bekerja dengan cara menghambat pembentukan

benang spindel selama proses mitosis dan meiosis, sehingga menyebabkan



kegagalan pemisahan kromosom. Kolkisin merupakan inhibitor mitosis yang
banyak digunakan untuk induksi poliploidi pada tanaman selama pembelahan sel
dengan menghambat segregasi kromosom (Manzoor et al., 2019). Kondisi
poliploid ini umumnya dikaitkan dengan peningkatan vigor tanaman, ukuran

organ yang lebih besar, dan produktivitas biomassa yang lebih tinggi (Miri, 2020).

Konsentrasi perlakuan kolkisin sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan induksi
mutasi (Zulfigar, 2022). Menurut Maluszynski et al. (2000), konsentrasi optimal
kolkisin bervariasi tergantung pada spesies tanaman, umur tanaman saat aplikasi,
dan metode aplikasi. Pada umumnya, konsentrasi 0,01—0,1% memberikan hasil
terbaik untuk induksi poliploid pada rumput-rumputan. Perlakuan yang tepat
dapat menghasilkan tanaman mutan dengan karakteristik yang diinginkan,
sementara perlakuan yang berlebihan dapat menyebabkan kematian sel atau
jaringan, karena konsentrasi kolkisin yang terlalu tinggi dapat bersifat toksik bagi
tanaman (Sirojuddin ef al., 2017). Di sisi lain, GA3 membantu dalam
mempercepat pertumbuhan vegetatif dan memperpanjang fase produktif tanaman
(Trojak-Goluch et al., 2021). Giberelin (GA3) merupakan salah satu kelompok
hormon tumbuhan (Plant Growth Regulators/PGRs) yang memiliki peran penting
dalam berbagai proses fisiologis tanaman. GA3 adalah bentuk giberelin yang
paling aktif dan banyak digunakan dalam aplikasi praktis. Giberelin merupakan
fitohormon yang tersebar luas dengan berbagai efek pada pengaturan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Suatu tanaman yang diaplikasikan
hormon giberelin akan memberikan respon utama yaitu bertambahnya panjang
batang. Pertambahan panjang batang disebabkan oleh adanya aktivitas

pembelahan dan pembesaran sel yang dipengaruhi oleh hormon giberelin.

Kombinasi perlakuan kolkisin dan GA3 diharapkan dapat menginduksi
pembentukan poliploid pada rumput pakchong. Poliploid adalah kondisi di mana
organisme memiliki lebih dari dua set kromosom atau genom dalam sel
somatisnya (2n), seperti triploid (3n), tetraploid (4n), atau tingkat ploiditas yang

lebih tinggi. Tanaman poliploid memiliki kelebihan dibandingkan dengan tanaman



normal (diploid), yaitu tanaman ini memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dan
memiliki bentuk yang lebih besar, sehingga produksi tanamannya juga lebih tinggi

(Mandela et al., 2021).

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. Terdapat interaksi antara pemberian zat mutagen kolkisin dan PGRs giberelin
(GA3) terhadap produktivitas rumput pakchong;

2. Terdapat pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadap produktivitas
rumput pakchong.

3. Terdapat pengaruh pemberian PGRs giberelin (GA3) terhadap produktivitas

rumput pakchong;



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand)

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) adalah hasil dari
persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan Pearl
Millet (Pennisetum glaucum). Proses pengembangan dan penelitian berlangsung
selama enam tahun yang dipimpin oleh Dr. Krailas Kiyothong, seorang ahli dalam
bidang nutrisi dan pemuliaan (Suherman, 2021). Beberapa keunggulan rumput
pakchong meliputi pertumbuhannya yang bisa mencapai lebih dari tiga meter
dalam waktu kurang dari 60 hari dengan kandungan protein kasar mencapai 16—
18% (Harianti et al., 2023). Menurut Ahmed et al. (2021), rumput pakchong
dengan interval pemotongan 60 hari mampu meningkatkan berat kering total
mencapai 0,68 kg per tanaman. Bentuk morfologi rumput pakchong dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ruut chong
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025

Produksi bahan segar rumput pakchong berkisar 185 ton/ha/tahun pada umur

panen 65 hari, bahkan di kondisi optimal dapat mencapai 450 ton/ha/tahun, lebih

tinggi dibandingkan rumput gajah yang hanya mencapai 100—350 ton/ha/tahun,

rumput odot sebesar 200—250 ton/ha/tahun (BBPTUHPT Baturraden). Tingginya



produktivitas rumput pakcong ini, maka rumput ini sering dikembangkan baik
sebagai pakan ternak ruminansia. Menurut Wangchuk et al. (2015), pertumbuhan
kembali (regrowth) rumput pakchong lebih cepat dibandingkan dengan kultivar
CO-3 dan Giant napier dilihat dari produksi berat kering batangnya. Kualitas
terbaik ditemukan pada rumput pakchong dengan interval pemotongan 60 hari.
Menurut Lounglawan et al. (2014), pemotongan pada interval 45—60 hari
memberikan hasil yang optimal, sementara pemotongan terlalu sering pada

interval 30 hari dapat menurunkan hasil panen.

2.2 Kolkisin Sebagai Zat Mutagen

Kolkisin (C22H2506N) adalah alkaloid yang diekstrak dari biji dan umbi
Colchicum autumnale L, yang telah lama digunakan dalam pemuliaan tanaman
sebagai agen penginduksi poliploid. Senyawa ini bekerja dengan menghambat
pembentukan benang-benang spindel selama proses mitosis, khususnya pada fase
metafase, sehingga menyebabkan kegagalan kromosom dan menghasilkan sel
dengan jumlah kromosom yang berlipat ganda (Dhooghe et al., 2011). Selain
menggandakan kromosom, kolkisin membantu menginduksi mutasi pada
tanaman. Tanaman yang telah dimutasi melalui kolkisin dikenal sebagai kolki-

mutan (Manzoor et al., 2019).

Mekanisme kerja kolkisin melibatkan penghambatan polimerisasi tubulin, protein
penyusun mikrotubul yang membentuk spindle fiber. Ketika spindle fiber tidak
terbentuk dengan sempurna, kromosom tidak dapat berpisah ke kutub-kutub sel
yang berlawanan, mengakibatkan sel anak yang terbentuk memiliki jumlah
kromosom ganda (tetraploid) dari sel induknya (diploid). Proses ini dikenal
sebagai induksi poliploid yang dapat meningkatkan vigor tanaman dan

produktivitas biomassa (Sattler et al., 2015).

Salah satu metode pemberian kolkisin yang digunakan adalah metode in vivo,
yang melibatkan pengaplikasian langsung pada tanaman menggunakan metode

tetes. Larutan kolkisin dapat diberikan pada jaringan meristem yang terdapat pada



ujung titik tumbuh. Penggunaan kolkisin pada titik pertumbuhan tanaman dapat
menghindari terbentuknya serabut gelondong dan juga kelainan kromosom pada
mitosis fase anafase. Hal ini mengakibatkan penggandaan kromosom tanpa
adanya pembentukan dinding sel. Perlakuan ini dapat meningkatkan jumlah
kromosom yang terlihat jelas sebelum penggandaan kromosom saat melalui tahap-
tahap tertentu dari pembelahan inti (Saraswati et al., 2017). Sari et al. (2017)
melakukan percobaan pada tanaman sutra bombay dimana setelah pengaplikasian
kolkisin dengan metode tetes lalu menutupinya dengan plastik selama jangka

waktu tertentu pada organ tanaman untuk mengurangi penguapan.

Potong paksa digunakan untuk mengaktitkan pertumbuhan tunas baru yang
merupakan jaringan dengan aktivitas pembelahan sel tinggi sehingga aplikasi
kolkisin di fase ini efektif untuk menginduksi mutasi dan penggandaan kromosom
(Chen et al., 2021). Penggunaan kolkisin harus dilakukan dengan hati-

hati, karena konsentrasi yang terlalu tinggi dapat bersifat toksik bagi tanaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat Safira et al. (2024), yang menyatakan bahwa jika
larutan kolkisin tidak memiliki konsentrasi yang tepat dan waktu perlakuan yang
cukup, maka poliploidi tidak dapat dicapai. Di sisi lain, jika konsentrasi terlalu
tinggi atau perlakuan berlangsung terlalu lama, kolkisin dapat memberikan efek
buruk seperti penampilan tanaman yang kurang baik, kerusakan sel, atau bahkan
menyebabkan kematian tanaman. Menurut Singh ef al. (2025), konsentrasi
optimal kolkisin bervariasi tergantung pada spesies tanaman, umur tanaman saat
aplikasi, dan metode aplikasi. Pada umumnya, konsentrasi 0,01—0,1%

memberikan hasil terbaik untuk induksi poliploid pada rumput-rumputan.

2.3 Giberelin (GA3) Sebagai Zat Pengatur Tumbuh

Giberelin adalah jenis hormon pada tumbuhan yang memiliki peran penting dalam
banyak proses fisiologis tanaman, seperti pemanjangan batang, perkecambahan
biji, pembungaan, dan perkembangan buah. GA3 (asam giberelat) adalah tipe
giberelin yang paling sering digunakan dalam aplikasi komersial karena
stabilitasnya dan kemampuannya yang efektif dalam merangsang pertumbuhan

tanaman (Hedden dan Thomas, 2012). Tingkat konsentrasi dan waktu penggunaan
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GA; sangat mempengaruhi seberapa efektif zat ini. Jika konsentrasi terlalu
rendah, tidak akan ada dampak yang berarti. Sebaliknya, jika konsentrasi terlalu
tinggi, efek negatif seperti pertumbuhan batang yang berlebihan dan penurunan
kualitas biomassa dapat terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rademacher
(2015), bahwa frekuensi aplikasi juga berpengaruh, dengan aplikasi 2—3 kali
selama periode pertumbuhan aktif umumnya memberikan hasil yang optimal

dibandingkan aplikasi tunggal.

Hormon giberelin mendukung proses pembungaan serta memfasilitasi
pembelahan sel pada akar dan tunas. Perpanjangan akar disebabkan oleh
peningkatan jumlah sel tanaman di jaringan meristem apikal di ujung akar yang
mendukung pertumbuhan akar yang optimal dan berkontribusi pada penyerapan
unsur hara, sehingga mendukung pertumbuhan anakan dalam jumlah yang cukup
banyak (Kurnia, 2014). Selain itu, faktor lingkungan seperti intensitas cahaya
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan jumlah sel. Aplikasi GA3 pada pagi hari
ketika stomata terbuka maksimal memberikan efisiensi penyerapan yang lebih

baik (Chandel et al., 2023).

Mekanisme hormon GA3z dalam menstimulasi pemanjangan sel terjadi melalui
peningkatan hormon auksin dan pembentukan enzim o-amilase. Enzim a-amilase
berperan dalam hidrolisis amilum sehingga meningkatkan kadar glukosa dan
penyerapan air ke dalam sel yang memicu pemanjangan sel (Asra et al., 2014).
Selain itu, giberelin juga memacu pembentukan enzim pelunak dinding sel yang
membebaskan prekursor auksin sehingga mendukung pertambahan panjang
batang. Pada tanaman hijauan pakan, aplikasi GA3; mampu meningkatkan
produktivitas biomassa melalui peningkatan tinggi tanaman, luas daun, serta
pembentukan tunas dan anakan. Peningkatan jumlah anakan berperan penting
dalam meningkatkan produksi hijauan karena semakin banyak tunas yang
terbentuk akan memperbesar akumulasi biomassa tanaman. Peningkatan luas daun
mendukung proses fotosintesis sehingga produksi bahan segar dan bahan kering
tanaman menjadi lebih tinggi. Pemberian GA3 pada dosis yang tepat juga dapat
mempercepat pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan produksi hijauan pada

rumput unggul tropis (Salisbury dan Ross, 1995; Taiz dan Zeiger, 2010).
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2.4 Poliploid Tanaman

Induksi poliploid atau dikenal dengan istilah poliploidisasi merupakan suatu
bentuk mutasi buatan yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah suatu set
kromosom pada suatu organisme. Poliploidisasi bertujuan untuk mendapatkan
tanaman dengan sifat yang lebih baik. Poliploid dapat menimbulkan keragaman
genetik dan dapat membentuk sifat-sifat baru (Sattler ef al., 2015). Ada beberapa
cara yang bisa digunakan untuk menginduksi poliploidisasi pada tanaman, salah
satunya adalah dengan melakukan iradiasi menggunakan mutagen. Mutagen
merupakan agen yang bisa memicu terjadinya mutasi. Mutasi sendiri adalah
perubahan dalam materi genetik yang menjadi penyebab utama dari semua variasi

genetik dan bisa terjadi secara alami (Lestari, 2021).

Terdapat tiga jenis mutagen, yaitu mutagen fisik, mutagen kimia, dan mutagen
biologis. Induksi poliploidisasi dapat dilakukan dengan menggunakan mutagen
fisik, seperti sinar X, sinar gamma, sinar beta, sinar ultraviolet, dan neutron,
melalui teknik iradiasi atau ionisasi. Para peneliti lebih sering memilih mutagen
kimia untuk induksi poliploidisasi karena kemudahan akses dan karena rasio
mutan yang tidak diinginkan lebih baik jika dibandingkan dengan hasil dari
iradiasi fisik. Untuk menginduksi tumbuhan poliploid, mutagen kimia
diaplikasikan dengan cara menyemprotkan atau merendam bagian tumbuhan yang
ditargetkan menggunakan larutan mutagen kimia pada konsentrasi dan waktu

tertentu (Lestari, 2021).

Poliploid dapat terjadi secara alami maupun melalui induksi buatan. Secara alami,
poliploidi terjadi akibat ketidakteraturan pemisahan kromosom selama proses
mitosis sehingga menghasilkan sel-sel meristematis dengan jumlah kromosom
berlipat yang dapat diwariskan pada generasi berikutnya. Selain itu, gangguan
pada pembelahan meiosis juga dapat menyebabkan kromosom tidak terpisah
secara sempurna pada fase anafase, sehingga menghasilkan gamet dengan jumlah
kromosom yang mengganda. Secara buatan, poliploidi dapat diinduksi
menggunakan berbagai bahan kimia, seperti asam nitrit, ethyl methane sulfonate
(EMS), pewarna akridin, serta kolkisin. Di antara berbagai agen tersebut, kolkisin

merupakan bahan yang paling umum digunakan dan efektif karena mampu
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menghambat pembentukan benang spindel sehingga menggagalkan pemisahan

kromosom dan bersifat mudah larut dalam air (Dhooghe et al., 2011).

Proses poliploidisasi yang dilakukan dengan kolkisin menyebabkan tanaman
memiliki ukuran sel yang lebih besar, akar yang lebih kokoh, dan ketahanan yang
lebih tinggi terhadap tekanan lingkungan. Poliploid juga merupakan keadaan tidak
normal pada tanaman yang umumnya diploid. Poliploid dapat dibedakan menjadi
autopoliploid bila terdiri dari beberapa set kromosom yang berasal dari satu
spesies dan alopoliploid bila terdiri dari beberapa set kromosom yang berasal dari
set kromosom yang berbeda. Poliploid yang banyak terdapat antara lain triploid
yang merupakan autopoliploid yang terjadi karena persilangan antara 4x

(tetraploid) dan 2x (diploid) (Arumingtyas, 2019).

Poliploidisasi muncul dari 2 proses dasar, yaitu: proses pertama melibatkan
induksi dan fusi gamet yang tidak tereduksi, menghasilkan pembentukan triploid
dan tetraploid. Proses kedua menggunakan antimitotik yang mengganggu
mikrotubulus seluler mencegah pergerakan kromatid kromosom selama anafase

(Trojak-Goluch et al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025—1Januari 2026 di Desa Fajar
Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Serta analisis
proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, sabit, meteran,
timbangan analitik, timbangan digital, kantong plastik, ember, gelas ukur, pisau,
karung, hand sprayer, pipet tetes, alat tulis (buku dan pena), dan HP. Serta
peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu cawan petri, blender,
desikator, oven, timbangan analitik, tang penjepit, kain lap, nampan, pensil, dan

sendok.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu stek rumput pakchong, air,
kotoran kambing, pupuk urea, pupuk KCI, pupuk TSP, gliserin, aquades, kolkisin,
dan PGRs giberelin (GA3).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial

dengan 2 perlakuan, yaitu perlakuan pertama konsentrasi giberelin (G) dan
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perlakuan kedua pemberian kolkisin (K), yang disusun dalam percobaan pola 4x3,
dengan 3 ulangan. Sehingga terdapat 36 unit percobaan.

Perlakuan pertama adalah konsentrasi giberelin (GA3), terdiri dari 3 level
penggunaan, yaitu:

GO: konsentrasi 0 ppm

G1: konsentrasi 350 ppm

G2: konsentrasi 700 ppm

G3: konsentrasi 1050 ppm

Perlakuan kedua adalah pemberian kolkisin, yang terdiri dari 3 level penggunaan,
yaitu:

KO: konsentrasi 0%

K1: konsentrasi 0,3%

K2: konsentrasi 0,6%

Luas lahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 107,64 m?. Setiap unit
perlakuan berupa lahan petak berukuran 1 x 1,5 m dengan jarak antar petak yaitu
60 cm. Total petak yang digunakan sebanyak (4x3) x 3 ulangan, jadi terdapat 36
petak, setiap petak terdapat 6 stek rumput pakchong (36 x 6 = 216 stek). Sehingga
total keseluruhan stek rumput pakchong yang diperlukan adalah sebanyak 216

stek. Berikut merupakan tata letak penelitian yang tersaji pada Gambar 2.

GIK2UI G2K0U1 G3K2U2 G3KO0U2
G2KO0U3 G3KO0U3 G2K1U02 G1K2U3
GOK1U1 G2K202 G1KO0U3 G3K2U1
G2KO0U2 G3K1Ul GOKO0U2 GOK1U3
GIK1U3 GOK1U02 G1K1Ul G2K1U3
G3K1U2 G1KO0U1 G3K2U3 G3KO0UI
GOK2U1 G3K1U3 G2K2U1 GOKOU3
GIK1U2 GOK2U2 G1KO0U2 GIK202
G2K2U3 GOKOU1 GOK2U3 G2K1U1

Gambar 2. Tata letak penelitian
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Berdasarkan kedua faktor perlakuan diperoleh 12 kombinasi perlakuan sebagai
berikut:

GOKO : konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0%
GOK1 : Konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%
GOK2 : Konsentrasi GA3 0 ppm + konsenrasi kolkisin 0,6%
GIKO : Konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0%
GIK1 : Konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%
GIK2 : Konsentrasi GA3 350 ppm + konsenrasi kolkisin 0,6%
G2KO0 : Konsentrasi GA3 700 ppm + konsentrasi kolkisin 0%
G2K1 : Konsentrasi GA3 700 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%
G2K2 : Konsentrasi GA3 700 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%
G3KO0 : Konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0%
G3K1 : Konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3%
G3K2 : Konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6%

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
persiapan media tanam, pemupukan, pemilihan stek rumput pakchong,
penanaman, pemotongan paksa, pemeliharaan, pembuatan larutan kolkisin dan
giberelin, pengaplikasian larutan kolkisin dan giberelin, pemanenan, pengeringan,

dan analisis proksimat kadar air.

3.4.1 Persiapan media tanam

Persiapan media tanam dimulai dari pembersihan gulma dan sisa tanaman
sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar tanaman tumbuh tanpa adanya
persaingan dengan tanaman pengganggu dalam penyerapan unsur hara. Setelah
dilakukan pembersihan, tanah dicangkul dan digemburkan, kemudian dibuat

petakan dengan ukuran 1 x 1,5 m dan jarak antar petak 60 cm.
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3.4.2 Pemupukan

Pemupukan dilakukan setelah pembuatan petak, pupuk yang digunakan berupa
pupuk kandang. Menurut penelitian Fadillah et al. (2023), kebutuhan pupuk
kandang sebagai berikut:

Dosis anjuran per petak lahan:

Dosis pupuk

= X L tak b
Luas per hektar uas petak percobaan

Kebutuhan pupuk kandang 25 ton/ha (dikonversi ke kg)

15 m?
~10.000 m?2
= 3,75 Kg/petak

= 3,75 Kg/petak X 36 petak
= 135Kg

X 25.000 kg/ha

Jadi, total kebutuhan pupuk kandang pada penelitian ini adalah sebanyak 135 kg.

Setelah dilakukan pemupukan, dilakukan pengairan untuk membantu proses
dekomposisi pupuk, kemudian lahan dibiarkan minimal selama 14 hari sebelum
penanaman. Hal tersebut dilakukan agar pupuk bereaksi dengan tanah, sehingga
nutrisi dapat diserap oleh tanaman. Pemupukan lanjutan dilakukan dengan
menggunakan pupuk kimia, yang terdiri dari campuran pupuk urea, pupuk TSP,
dan pupuk KCl dan diaplikasikan pada umur tanam 2 minggu. Kombinasi pupuk
tersebut diberikan pada setiap stek. Menurut penelitian Sahrul (2025), kebutuhan

masing-masing pupuk kimia dari kebutuhan per hektar adalah sebagai berikut:

1. Urea dengan dosis 200 kg/ha
Dosis pupuk

= X L hekt
Luas petak percobaan uas per hextar

Kebutuhan per petak pupuk urea dengan dosis 200 kg/ha

200.000 g/ha
= —g/ x 10.000 m?
1,5 m?

= 30 gram/petak



Kebutuhan per stek:

= 30 gram/6 stek

= 5 gram/stek

Total kebutuhan pupuk urea:

= 30 gram/petak X 36 petak
= 1.080 gram atau 1,80 kg

. TSP dengan dosis 100 kg/ha

Dosis pupuk

= X L hekt
Luas petak percobaan uas per hertar

Kebutuhan per petak pupuk TSP dengan dosis 100 kg/ha
_100.000 g/ha
~ 1,5m2

= 15 gram/petak

x 10.000 m?

Kebutuhan per stek:

= 15gram/6 stek

= 2,5 gram/stek

Total kebutuhan pupuk TSP:

= 15 gram/petak X 36 petak
= 540 gram atau 0,54 kg

. KCl dengan dosis 100 kg/ha
Dosis pupuk

= X L hekt
Luas petak percobaan uas per heictar

Kebutuhan per petak pupuk KCI dengan dosis 100 kg/ha

_100.000 gram/ha

Tt X 10.000 m?

= 15 gram/petak
Kebutuhan per stek:
= 15gram/6 stek
= 2,5 gram/stek

17
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Totak kebutuhan pupuk KCl
= 15 gram/petak X 36 petak
= 540 gram atau 0,54 kg

3.4.3 Pemilihan stek rumput pakchong

Stek rumput pakchong yang akan digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
KPT Maju Sejahtera. Pemilihan stek dilakukan dengan cara memilih stek dengan
batang yang sehat, berumur sekitar 2 bulan dan dengan panjang +£20—25 cm atau

2 ruas. Stek bagian bawah dipotong miring agar memudahkan dalam penanaman.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan kemiringan +30° dengan kedalaman 1 ruas stek.

Penanaman masing-masing petak sebanyak 6 stek rumput pakchong.

3.4.5 Pemeliharaan rumput pakchong

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pembersihan gulma, penyulaman,
dan pengaplikasian larutan kolkisin dan giberelin. Penyiraman dilakukan
sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari atau sesuai dengan cuaca.
Pembersihan gulma dilakukan sesuai keadaan tanaman pengganggu, apabila
terdapat tanaman pengganggu segera dilakukan pembersihan dan penyulaman
dilakukan dengan mengganti bibit tanaman yang mati dengan stek cadangan yang

memiliki karakteristik yang sama.

3.4.6 Pemotongan paksa

Pemotongan paksa dilakukan setelah 3 minggu penanaman. Setelah potong paksa,
sel-sel tanaman yang sedang aktif membelah lebih mudah menyerap kolkisin.
Pengaplikasian kolkisin pada titik pertumbuhan tanaman dapat menghindari
terbentuknya serabut gelondong dan juga kelainan kromosom pada mitosis

anafase.
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3.4.7 Pembuatan larutan kolkisin dan giberelin (GA3)

Pembuatan larutan kolkisin dan giberelin (GA3) dilakukan sebagai berikut:

1. Pembuatan larutan kolkisin
Sebelum pembuatan larutan kolkisin, melakukan pembuatan larutan gliserol
10%, yaitu 10 ml gliserin yang dilarutkan aquades hingga volume menjadi 100
ml, lalu homogenkan. Pembuatan larutan kolkisin 50 ml dengan konsentrasi
0,3% dan 0,6%, yaitu dengan menimbang 0,15 gram (0,3% dari volume 50 ml)
dan 0,3 gram kolkisin (0,6% dari volume 50 ml). Kemudian masing-masing
dilarutkan dengan 50 ml larutan gliserol 10% hingga homogen (Suharni, 2004).

2. Pembuatan larutan giberelin (GA3)
Pembuatan larutan giberelin (GA3) dengan konsentrasi 350 ppm, 700 ppm, dan
1050 ppm yaitu dengan menimbang 0,35 g/1; 0,70 g/I; dan 1,050 g/l. Kemudian
masing-masing ditambahkan dengan aquades hingga volumenya 1 liter dan

diaduk hingga homogen.

3.4.8 Pengaplikasian larutan kolkisin dan giberelin (GA3)

Pemberian larutan kolkisin dan giberelin (GA3) dapat dilakukan dengan cara

berikut:

1. Pemberian larutan kolkisin
Pengaplikasian larutan kolkisin dilakukan setelah potong paksa pada hari ke-0
dan ke-1 pada tunas tanaman dengan meneteskan larutan kolkisin sebanyak 2
ml sebanyak 2 kali dalam sehari (0,5 ml pada pagi hari dan 0,5 ml pada sore
hari) selama 2 hari berturut-turut (Suharni, 2004).

2. Pemberian larutan giberelin (GA3)
Pemberian larutan giberelin dilakukan pada minggu ke-3 dan ke-6 setelah
potong paksa (Arsyadi dan Resthu, 2023). Pengaplikasiannya dilakukan pada
pagi hari sekitar pukul 06.00—07.00 dengan cara penyemprotan pada tanaman

menggunakan hand sprayer sebanyak 12 ml.

3.4.9 Pemanenan

Pemanenan dilakukan satu kali dengan umur potong 65 hari. Cara pemanenan

dilakukan dengan memotong rumput pakchong menggunakan sabit dan
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menyisakan 10 cm batang rumput dari tanah. Hasil pemanenan setiap petak

dikumpulkan dan ditimbang secara terpisah menggunakan timbangan digital.

3.4.10 Preparasi sampel

Preparasi sampel dimulai dari proses pengeringan, penghalusan menggunakan

blender, dan penyaringan. Pengeringan dilakukan sampai bahan mudah hancur

atau remah. Pengeringan dilakukan agar mudah dalam pembuatan sampel analisis.

3.4.11 Analisis proksimat kadar air (KA)

Analisis proksimat kadar air (KA) dilakukan untuk memperoleh hasil bahan

kering. Adapun cara kerja analisis kadar air sebagai berikut:

1.

Panaskan cawan petri di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam;

. Dinginkan cawan petri tersebut di dalam desikator selama 15 menit;

2
3.
4

Timbang cawan petri (A);

. Masukkan 1 gram sampel analisis ke dalam cawan petri tersebut, kemudian

timbang bobotnya (B);

. Masukkan cawan petri yang sudah berisi sampel analisis ke dalam oven dengan

suhu 135°C selama 2 jam;

. Dinginkan di dalam desikator selama 15 menit;
. Timbang cawan petri yang berisi sampel analisis (C);

. Hitung kadar air dengan rumus:

(B—A)gram—(C—A)gram
(B—A)gram

KA (%) = x 100%

. Hitung kadar bahan kering dengan menggunakan rumus:

Bahan Kering (BK) = 100% - Kadar Air (KA)

(Sumber: Fathul, 2023).
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3.5 Peubah yang Diamati

Variabel yang akan diamati pada penelitian ini meliputi:

1.

Jumlah anakan
Jumlah anakan yang akan dihitung adalah jumlah anakan pada setiap rumpun.
Jumlah anakan akan dihitung secara manual pada setiap minggu dengan
menghitung semua individu yang muncul dari permukaan tanah pada setiap
rumpun tanaman.
Produksi segar
Bobot segar diperoleh dengan cara menimbang rumput pakchong pada setiap
petak setelah dilakukan pemanenan, kemudian. Penimbangan bobot segar akan

dinyatakan dalam satuan gram (g).

. Produksi bahan kering

Bahan kering merupakan bahan yang tidak mengandung air. Penentuan bahan
kering merupakan parameter penting dalam analisis proksimat untuk
mengevaluasi kualitas bahan pakan. Pengambilan sampel bahan kering
dilakukan secara acak sebanyak 2 stek dari setiap petak untuk analisis bahan
kering.

Menurut Widiarto (2023), produksi bahan kering diperoleh berdasarkan rumus
berikut:

Produksi bahan kering (PBK) = % BK x Produksi bobot segar

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance

(Anova) dan apabila terdapat pengaruh yang signifikan antar perlakuan, maka

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0,05) antara perlakuan kolkisin dan
PGRs giberelin (GA3) terhadap produktivitas rumput pakchong;
Pemberian zat mutagen kolkisin juga tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap produktivitas rumput pakchong;

Pemberian giberelin (GA3) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
jumlah anakan dan produksi bahan kering, namun berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi bahan segar rumput pakchong. Produksi bahan
segar tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa pemberian giberelin

(0 ppm), yaitu sebesar 3126,54 gram per rumpun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, disarankan

bahwa:

1.

Perlu dilakukan analisis sitologi, seperti flow cytometry atau perhitungan
kromosom (chromosome counting), untuk memastikan apakah proses
poliploidisasi benar-benar terjadi pada tanaman yang diberi perlakuan
kolkisin;

Penggunaan giberelin (GA3) secara eksogen tidak direkomendasikan,
karena tidak mampu meningkatkan produktivitas tanaman dan justru
cenderung menurunkan produksi bahan segar;

Perlu dilakukan uji kualitas tanah, untuk mengetahui apakah pemberian
pupuk kandang dan pupuk kimia mampu mencukupi kebutuhan untuk

pertumbuhan rumput pakchong.
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